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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan

Persepsi dan stigma sosial terhadap karakteristik individu pada tiap 

urutan kelahiran menjadi faktor penting bagaimana seseorang menavigasi 

kehidupan dengan berbagai konfliknya. Seorang individu dengan segala 

keunikannya masing-masing, seakan dapat ditebak hanya melalui persepsi sosial 

dan stigma yang melekat pada dirinya. Dapat dikatakan, persepsi dan stigma sosial 

mengeneralisir dan melabeli setiap individu berdasarkan apa yang dipercaya oleh 

masyarakat secara umum. Sejak kelahirannya, anak bungsu yang merupakan anak 

dengan urutan kelahiran paling akhir sudah dihadapkan dengan persepsi, stigma, 

dan situasi yang berbeda. Pandangan serta label tersebut memiliki peranan besar 

bagi anak bungsu dalam berpikir, bertindak, dan menyelesaikan konflik 

kehidupannya. 

Upaya penggambaran stigma, posisi, perasaan, pikiran, dan perjalanan 

anak bungsu yang tidak dapat dilihat oleh mata secara langsung terbantu melalui 

penggunaan media fotografi bergaya surealis. Karakteristik fotografi surealisme 

memungkinkan pengkarya untuk mengeksplorasi media fotografi melebihi sifatnya 

yang dokumentatif saja seperti penggunaan objek sebagai suatu penanda dengan 

makna yang tidak linear serta penggunaan teknik fotografi tambahan baik saat 

produksi maupun pascaproduksi. Secara singkat, hal-hal tersebut termasuk ke 

dalam kategori enigmatic pada fotografi surealisme. Melalui enigmatic, 

penggambaran stigma, posisi, perasaan, pikiran, dan perjalanan anak bungsu dapat 
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dikemas melalui visual yang surealis dan mengandung teka-teki, tetapi tetap 

memiliki nilai yang representatif terhadap pesan yang disampaikan. Visual yang 

surealis atau tampak tidak nyata berhasil disajikan dengan teknik tambahan yakni 

digital imaging. Proses digital imaging memungkinkan adanya penambahan dan 

perubahan visual. Melalui proses tersebut, penambahan serta perubahan visual dari 

media fotografi yang dokumentatif kemudian diolah sedemikian rupa sehingga 

mampu merepresentasikan topik bahasan yang tidak dapat dilihat dengan bentuk 

konkret seperti perasaan, stigma, dan pemikiran. 

Penggambaran dari stigma, posisi, perasaan, pikiran, dan perjalanan anak 

bungsu secara visual direpresentasikan melalui penggunaan objek-objek konkret 

yang kemudian dipadukan menjadi satu kesatuan dengan teknik digital imaging 

sehingga membentuk visual baru yang tampak tidak nyata dan memiliki pemaknaan 

baru dari objek-objek yang tersusun. Seperti halnya objek dari figur anak bungsu 

yang disajikan dengan merubah ukuran tubuh menjadi lebih kecil dari objek lainnya 

dimaksudkan sebagai pesan tersirat dari anak bungsu yang dilabeli sebagai anak 

kecil serta memiliki kedudukan yang lebih inferior. Objek-objek lain yang terusun 

dalam karya merupakan objek pendukung untuk menciptakan visual yang mampu 

merepresentasikan topik serta pesan yang dimuat dalam karya. Pemilihan judul 

karya juga mampu membangun pesan-pesan yang disampaikan secara implisit. 

Dengan melalui proses penciptaan yang panjang, adapun kesulitan yang 

menjadi hambatan selama pembuatan karya. Dalam tahap pemotretan karya, untuk 

memperoleh bahan-bahan yang selaras dalam segi perspektifnya dibutuhkan 

ketelitian terhadap rancangan visual pada story board. Ketelitian dalam melihat 
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persepktif serta angle kamera diperlukan sebagai bagian dari terciptanya karya yang 

harmonis. Adapun kesulitan lain dalam proses penciptaan karya yakni pada tahap 

shading atau pemberian bayangan. Untuk menghasilkan karya surealis yang 

terkesan nyata, pemberian bayangan harus diperhatikan agar hasil dari bayangan 

yang dibuat tampak natural. Kesulitan ini dapat teratasi dengan penggunaan alat 

tambahan yaitu pen tab yang lebih memudahkan pergerakan tangan dalam 

pembuatan bayangan. 

B. Saran 

Proses penciptaan karya fotografi bergaya surealis dengan menggunakan 

teknik digital imaging memerlukan keterampilan serta ketelitian yang cukup. 

Keterampilan yang cukup dapat menunjang proses pembuatan karya untuk 

menghasilkan karya dengan kualitas yang baik. Dengan melalui teknik yang cukup 

berlapis mulai dari proses produksi bahan foto, montase, hingga finalisasi 

penambahan bayangan, maka diperlukan kemampuan yang memadai untuk 

mengolah karya. Selain itu, ketelitian  dapat menjadi aspek yang berpengaruh pada 

lamanya proses berkarya. Ketelitian terhadap rancangan karya atau story board  

terutama pada saat proses produksi bahan foto menjadi penting karena jika ada 

objek yang terlewat untuk difoto atau ada kesalahan dalam pengambilan perspektif, 

maka proses produksi akan mengulang kembali. Dengan demikian, waktu yang 

diperlukan dalam proses penciptaan akan semakin banyak. 
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